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Analisis Vegetasi Gulma pada Naungan Pepaya Gunung
(Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar, WWonosobo

Muhammad Fadhal Akhyari
17106040037

ABSTRAK

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya
sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya. Pepaya gunung
(Vasconcellea pubescens) adalah tanaman budidaya unggulan di daerah Wonosobo,
Jawa Tengah yang tidak luput dari serangan gulma. Penelitian ini bertujuan
mempelajari jenis-jenis gulma dan menganalisis jenis gulma yang dominan pada
naungan pepaya gunung di Kelurahan Tieng dan Kelurahan Dieng. Pengambilan
data penelitian menggunakan metode kuadran dengan plot berukuran 0,5 x 2 m
sebanyak total 40 plot yang dibagi 2 kategori, yaitu naungan pepaya gunung
berbuah dan tidak berbuah. Penelitian ini terdapat total 4 stasiun dengan 2 stasiun
disetiap Kelurahan Tieng dan Kelurahan Dieng. Penentuan plot dilakukan dengan
metode purposive sampling. Faktor abiotik yang diukur yaitu intensitas cahaya, pH
tanah, suhu udara, kelembapan udara, kelembapan tanah, C-Organik, dan N-Total.
Hasil penelitian ditemukan 11 famili gulma yang terdiri dari 20 spesies dengan
jumlah individu total yaitu 4436. Gulma yang memiliki nilai kerapatan tertinggi
adalah Digitaria longifora. Gulma yang memiliki nilai frekuensi tertinggi adalah
Galinsoga parviflora, Oxalis debilis dan Sonchus oleraceus. Gulma yang memiliki
nilai dominasi tertinggi adalah Artemisia indica. Indeks nilai penting (INP) tertinggi
pada naungan pepaya gunung berbuah di stasiun I, stasiun 11, stasiun 111, dan stasiun
IV yaitu Oxalis debilis 49,2%; Persicaria nepalensis 57,4%; Oxalis debilis 52,13%
dan Artemisia indica 61,5%. Indeks nilai penting (INP) tertinggi pada naungan
pepaya gunung tidak berbuah di stasiun I, stasiun 1, stasiun I11, dan stasiun IV yaitu
Digitaria longiflora 60,3%; Hydrocotyle sibthorpioides 56,3%; Eragrostis
unioloides 66,6% dan Artemisia indica 63,4%.

Kata Kunci: Gulma, Pepaya Gunung, Plot, Vegetasi



MOTTO

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam.

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

(Al-Alag Ayat 1-5)

Katakanlah: “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Jawabnya: “Allah”
Katakanlah: “Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain
Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula)
kemudharatan
bagi diri mereka sendiri?”

Katakanlah: “Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah
gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan
itu serupa
menurut pandangan mereka?”

Katakanlah: “Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha
Esa
lagi Maha Perkasa”

(Ar-Ra’d Ayat 16)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman
budidaya atau merugikan kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk
mengendalikannya (Sembodo, 2010). Jenis gulma meliputi gulma rumput
(grasses), gulma golongan tekian (seedges) dan gulma golongan berdaun lebar
(broad leaves). Gulma merupakan salah satu faktor yang menghambat
pertumbuhan tanaman selain faktor alam, genetik dan budidaya tanaman. Gangguan
gulma dapat menyebabkan tanaman kerdil, daun-daun menguning dan produksi
rendah (Aeni, 2022).

Kerugian yang dapat disebabkan oleh serangan gulma antara lain:
menghambat pertumbuhan dan menurunnya hasil tanaman akibat persaingan dalam
mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh; menurunkan kualitas hasil
tanaman; sebagai tanaman inang bagi hama dan penyakit; dapat menimbulkan
keracunan bagi tanaman pokok yang dikenal sebagai alelopati dan mempersulit
pekerjaan di lapangan (Tustiyani et al., 2019).

Sektor pertanian menempati urutan pertama sektor yang menyerap tenaga
kerja paling banyak di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu Kabupaten yang
merupakan kontributor utama di sektor pertanian dalam PDRB Jawa Tengah adalah
Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo yang memiliki komoditas pertanian

yang tinggi didukung oleh sifat geografisnya yang sangat baik, sehingga sektor



pertanian menjadi sektor tumpuan yang diharapkan pertumbuhannya dapat
memenuhi konsumsi masyarakat yang terus meningkat. Hal ini ditunjukkan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bertumpu kehidupannya pada sektor
pertanian, artinya pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian
nasional (Dewi, 2017).

Luas wilayah Kabupaten Wonosobo 98.468 hektar dengan posisi spesial yag
berada ditengah-tengah pulau jawa dan diantara jalur pantai utara dan jalur pantai
selatan. Berada pada rentang 250 - 2.250 mdpl dengan dominasi pada rentang 500
- 1000 mdpl atau sebesar 50% dari seluruh areal menjadikan ciri dataran tinggi
sebagai wilayah Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo dilihat dari aspek
topografinya bisa dibagi tiga bagian yaitu daerah ketinggian 250 - 500 mdpl seluas
33,33% dari seluruh wilayah, daerah dengan ketinggian 500 - 1.000 mdpl seluas
50,00% dari seluruh wilayah dan daerah dengan ketinggian lebih dari 1.000 mdpl
seluas 16,67% dari seluruh wilayah (Khamdani, 2020).

Salah satu bahan produk yang termasuk dalam tanaman buah adalah pepaya
gunung atau penduduk setempat menyebutnya dengan sebutan gandul Dieng atau
Carica (Vasconcellea pubescens). Tanaman ini berasal dari dataran tinggi Andes,
Amerika Selatan. Tanaman ini memiliki nama sinonim Carica candamarcensis.
Tanaman ini berkerabat dengan Carica papaya, namun mempunyai ciri yang
berbeda. Usia tanaman relatif panjang, dapat mencapai 15 tahun. Produksi buah
carica di Kabupaten Wonosobo sendiri terdaftar di dalam produksi buah pepaya

karena buah carica masih termasuk keluarga pepaya yang banyak diproduksi oleh



15 kecamatan di Kabupaten Wonosobo berdasarkan data Dinas Pertanian dan
Perikanan Kabupaten Wonosobo tahun 2016 (Dewi, 2017).

Kecamatan Kejajar merupakan salah satu kawasan di Kabupaten Wonosobo
yang merupakan daerah pegunungan. Secara Geografis, memiliki luas wilayah
5.762 Ha atau 5,85% dari luas Kabupaten Wonosobo, dengan ketinggian antara
1.336 mdpl — 2.119 mdpl diatas permukaan laut. Hal ini sangat mendukung untuk
pengembangan mata pencaharian utama masyarakat Kejajar yaitu pertanian.
Wilayah kecamatan Kejajar sering dikatakan bersuhu dingin, kisaran suhu adalah
mulai 5 sampai 20 derajat celcius, bahkan pada saat saat tertentu di musim kemarau
pada daerah tertentu yang berada di wilayah Dieng, Sembungan, dan Sikunang
kadang terjadi butiran es pada embun pagi hari, yang sering disebut mbun upas oleh
warga lokal. Buah carica dari Kabupaten Wonosobo cukup terbuka lebar,
mengingat permintaan pasar terhadap buah tersebut cukup tinggi terutama sebagai
oleh-oleh khas Kabupaten Wonosobo. Kecamatan Kejajar merupakan salah satu
penghasil buah untuk bahan produk carica terbesar di Kabupaten Wonosobo, hal
ini dikarenakan area di Kecamatan Kejajar banyak ditanami buah Carica. Petani di
Kecamatan Kejajar memilih untuk menanam buah carica dibanding dengan
tanaman lain karena hasil panen buah carica dianggap cukup menguntungkan serta
banyak digunakan sebagai pembatas antar perkebunan sayur. Selain itu kesesuaian
iklim, topografi, dan sifat kimia tanah di Kabupaten Kejajar sangat cocok ditanami
buah carica dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya (Dewi, 2017).

Pepaya gunung merupakan kerabat dari tanaman pepaya yang tumbuh dengan

keadaan dataran tinggi basah, dengan ketinggian 1.500 — 3.000 meter diatas



permukaan laut. Tanaman ini merupakan pohon kecil atau perdu yang tidak
berkayu, mirip dengan pepaya biasa (Vasconcellea pubescens), tetapi memiliki
cabang yang lebih banyak dan ukuran semua bagian tanaman yang lebih kecil.
Tinggi rata-rata pohon carica ini adalah 1 - 2 meter dengan bunga jantan yang
memiliki tangkai sepanjang 15 cm dan bunga betina berukuran lebih besar dengan
tangkai yang keras dan pendek. Pepaya gunung atau carica berbentuk bulat telur
dengan ukuran panjang 6 - 10 cm dan diameter sekitar 3 - 4 cm. Buah carica yang
sudah matang biasanya berbentuk telur dengan ukuran 6 - 15 cm x 3 — 8 cm,
berdaging keras dengan warna kuning-jingga, dan memiliki rasa agak asam (Dewi,
2017).

Berdasarkan studi literatur, terdapat beberapa jenis gulma yang ada di sekitar
tanaman yang mempengaruhi penurunan hasil panen. Produksi buah pepaya pada
kecamatan Kejajar pada tahun 2018 - 2021 ditemukan statistik yang tidak stabil.
Pada tahun 2018, kecamatan tersebut memproduksi 13.480 kuintal. Berikutnya
pada tahun 2019 mengalami kenaikan produksi secara signifikan menjadi 60.993
kuintal. Namun sebaliknya pada tahun 2020 terjadi penurunan produksi menjadi
22.319 kuintal sampai pada tahun berikutnya di 2021 produksi kembali naik
sebanyak 32.857 kuintal (Badan Pusat Statistik, 2022).

Penelitian Sarido (2018) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)
ditemukan bahwa gulma dapat menurunkan produktivitas buah. Berdasarkan hal
tersebut, analisis vegetasi gulma penting dipelajari untuk mengetahui komposisi
dan struktur gulma pada lahan tanaman dan dapat menentukan pengendalian yang

tepat guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pepaya gunung ini. Keragaman



gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Perdana dkk., 2013). Banyak faktor
yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi pengamatan, seperti cahaya,
unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, serta jarak tanam atau
kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta umur tanaman tersebut. Spesies
gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, kesuburan tanah, pola budidaya
dan pengolahan tanah (Tustiyani dkk., 2019)

Identifikasi gulma merupakan langkah awal dalam menentukan keberhasilan
pengendalian gulma. Penelitian “Analisis Vegetasi Gulma pada Naungan Pepaya
Gunung (Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar, Wonosobo” dilakukan di
Kelurahan Tieng dan Dieng yang bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis gulma
yang hidup dinaungan pepaya gunung, sehingga nantinya dapat dilakukan tindak

lanjut untuk dilakukan pengendalian gulma secara efektif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja jenis-jenis gulma yang terdapat pada naungan pepaya gunung
(Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar, Wonosobo?
2. Apa jenis gulma yang mendominasi pada naungan pepaya gunung

(Vasconcellea pubescens) di Kelurahan Tieng dan Kelurahan Dieng?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis gulma yang terdapat pada naungan
pepaya gunung (Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar,
Wonosobo.

2. Untuk menganalisis jenis gulma yang dominan pada naungan pepaya
gunung (Vasconcellea pubescens) di Kelurahan Tieng dan Kelurahan

Dieng.

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta dapat dijadikan bahan kajian pustaka bagi peneliti selanjutnya
mengenai gulma dinaungan pepaya gunung (Vasconcellea pubescens).

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pemerintah sebagai
tambahan informasi dalam rangka menentukan kebijakan serta
memberikan informasi kepada petani pepaya gunung di Kecamatan

Kejajar, Wonosobo.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang analisis vegetasi gulma pada
naungan pepaya gunung (Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar,
Wonosobo didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Komposisi gulma terdiri dari 11 famili dan 20 spesies dengan jumlah total
yaitu 4436 individu. Famili Asteraceae mempunyai jumlah spesies
terbanyak yaitu 7 spesies. Famili dengan jumlah spesies terkecil adalah
Amaranthaceae, = Amaryllidaceae, Araliaceae,  Convolvulaceae,
Oxalidaceae, Phytolaccaceae, Polygonaceae, dan Solanaceae dengan
jumlah 1 spesies. Spesies yang ditemukan pada seluruh stasiun penelitian
yaitu Dysphania ambrosioides, Hydrocotyle sibthorpioides, Sonchus
oleraceus, Oxalis debilis, dan Persicaria nepalensis.

2. Gulma yang memiliki nilai kerapatan relatif tertinggi pada naungan
pepaya gunung yang berbuah dan tidak berbuah adalah Oxalis debilis dan
Digitaria longiflora. Gulma yang memiliki nilai frekuensi relatif tertinggi
pada naungan pepaya gunung berbuah dan tidak berbuah adalah Oxalis
debilis. Gulma yang memiliki nilai dominasi relatif tertinggi pada
naungan pepaya gunung berbuah dan tidak berbuah adalah Artemisia
indica. Spesies Oxalis debilis memiliki indeks nilai penting (INP)

tertinggi pada naungan pepaya gunung yang berbuah, yaitu 54%. Pada
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naungan pepaya gunung yang tidak berbuah, spesies Eragrostis

unioloides memiliki nilai INP tertinggi yaitu 66%.

B. Saran

1. Segera dilakukan pengendalian gulma pada naungan pepaya gunung
(Vasconcellea pubescens) di Kecamatan Kejajar, Wonosobo agar
mendapat hasil panen yang lebih baik.

2. Perawatan pepaya gunung (Vasconcellea pubescens) di Kecamatan
Kejajar, Wonosobo harus rutin dilakukan agar mendapatkan hasil panen

yang mempunyai kuantitas dan kualitas bagus.
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